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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas IV 

SD Negeri 068005 Medan Tuntungan .Populasi dalam penelitian ini kelas 

eksperimen 15 orang dan kelas kontrol 15 orang.instrumen penelitian ini adalah tes 

hasil belajar.Berdasarkan penelitian ini diketahui tes hasil belajar yang diperoleh dua 

rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.Diperoleh nilai x
2
hitung= 0,189 

x2
tabel =1,701 maka nilai x2

hitung>x2
tabel diterima H0 atau ada. Tidak terdapat 

Pengaruh yang signifikan menggunakan two-stay-two-stray-model terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Ipa Materi perkembangbiakan hewan kelas IV SD 

Negeri 068005 Medan Tuntungan 

Kata Kunci: Hasil_belajar, Mata_ pembelajaran_IPA 

 

 

ABSTRACT 

The population in this statement is the experimental class 15 people and 

the control class 15 people. instrument This research is a learning 

outcomes test based on this research. It is known that the learning 

outcomes test obtained is 2. The average between consumers and the 

control. the value obtained x2   = Calculate is equal to 

0.189 x2
tabel =1,701 then the value of x to the power of x2Calculate >x2

t 

tableclass is accepted as Ho or there is no influence. There is no 
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significant effect of using the two-stay-two-stray-model on learning 

outcomes, student learning in the science subject material animal 

breeding class 4 SDN 068005 Medan Tuntungan. 

Keywords: learning outcomes for science subjects 

PENDAHULUAN 

Sejauh ini banyak siswa yang masih kurang mengerti atau kurang 

bersemangat dalam proses pembelajaran karena hal ini di sebabkan murid mudah 

bosan di dalam kelas karena di dalam kelas tersebut tidak ada yang menarik 

perhatiannya mengenai pembelajaran karena di sekolah tersebut belum menerapkan 

model pembelajaran yang bervariasi sehingga siswa cenderung bosan di dalam 

kelas,di antara sekian banyaknya model pembelajaran yang dapat menarik minat dan 

semangat siswa adalah two-stay-two-stray-model. Hasil belajar dapat dicapai yang 

baik dan menarik dari sebelumnya, penelii dalam menggunakanhal di atas akan 

menerapkan model pembelajaran two-stay-two-stray-model. 

Sesuai pendapat ini, perkembangan manusia yang mempunyai potensi yang 

lebih tinggi, hanya dapat dikembangkan oleh pendidikan, sebagai kunci utamanya. 

Ahmad D.Marimba “Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh 

pendidik terhadap perkembangan jasmani dan Rohani terdidik menuju terbentuknya 

kepribadaian yang utama. 

Pilihan model ini didasarkan pada fakta bahwa model pembelajaran two-stay-

two-stray-model memiliki potensi untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang 

bagaimana pengetahuan ditanamkan dalam pikiran mereka dan bagaimana mereka 

dapat mengaitkan pengetahuan lama dan baru untuk memanfaatkannya dalam 

kehidupan sehari-hari.. 
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Pengarahan two-stay-two-stray-model merupakan model untuk memberikan 

arahan pembelajaran dengan jumlah dua orang dari masing-masing kelompok yang 

tinggal di kelompoknya, sementara dari dua anggota kelompok lainnya berkunjung 

ke kelompok lainnya. Pembelajaran ini diawali dengan pembagian unit kelompok, 

setelah itu kelompok terbentuk, Guru memberi pekerjaan yang dapat mereka 

diskusikan jawababnya. Siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya dalam 

menyelesaikan tugas kelompok yang diberi oleh guru, Setelah diskusi kelompok 

selesai, Dua anggota kelompok selanjutnya berpindah dari kelompoknya untuk 

bertamu ke dalam kelompok temannya. Tim kelompok yang tidak memiliki tugas 

sebagai tamu mempunyai kewajiban menerima tamu dari kelompok yang ingin 

bertamu. Tugas utama mereka adalah untuk menyajikan hasil dari kerja timnnya 

kepada tim pendatang tersebut dan dua orang yang bertugas menjadi tamu 

diwajibkan melaksanakan pekerjaan bertamu kepada setiap kelompok. 

Setelah mereka telah selesai menyelesaikan tugasnya, mereka kembali 

kekelompoknya masing- masing. 

Pengamatan yang dilakukan sejak awal di SD Negeri 068005 medan 

Tuntungan menunjukan bahwa proses yang dilakukan pada pembelajaran di tempat 

tersebut masih kurang efektif, di mana pada saat pelaksaan proses pembelajaran 

berlangsung guru dalam hal ini, hanya menerangkan dan siswa hanya mendengarkan 

kemudian mencatat pembelajaran yang di terangkan oleh guru. Media pembelajaran 

yang digunakan pun hanya papan tulis dan buku. 

Sehingga pembelajaran tidak terasa menarik dan siswa merasa jenuh dan 

bosan, Sehingga siswa pun kurang aktif dalam bertanya karena mereka menjadi 

malas dan tidak memperhatikan pembelajaran karena tidak ada yang mereka rasa 

menarik di pembelajara tersebut. oleh karena itu diperoleh hasil bahwasanya banyak 
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siswa yang tidak percaya diri dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan berupa 

Latihan dan hasil belajar, sehingga sangat tidak memuaskan permasalahan tersebut 

menunjukan bahwa dari penelitian disimpulkan bahwa siswa kurang aktif . Ketika 

pembelajaran berlangsung, seperti saat berdiskusi kelompok, mengajukan 

pertanyaan, mengerjakan tugas, dan memperhatikan penjelasan guru. 

 

Tabel 1 Data Ketuntasan hasil belajar siswa pada mata pembelajaran IPA SD 

Negeri 068005 Medan Tuntungan 

 

Nilai Jumlah Siswa Persentase % 

<70 15 60% 

>70 15 40% 

Jumlah 30 100% 

 

Berdasarkan uraian tabel 1 menunjukan bahwa Sebagian besar nilai yang 

diperoleh siswa belum mencapai ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan 

sekolah yakni 70 dan berdasarkan data di atas dari 30 siswa yang tidak tuntas 

dibawah KKM adalah sebanyak 18 siswa (60%),sedangkan 12 siswa (40%)sudah 

tuntas diatas KKM,rendahnya nilai IPA tersebut disebabkan karena guru cenderung 

menjelaskan dengan cara ceramah,sehingga tidak memotivasi siswa untuk belajar 

dan membuat siswa cepat bosan. 

Pembelajaran tidak hanya bisa tercapai dengan mendengarkan dan mencatat saja, 

masih perlu lagi partisipasi siswa dalam kegiatan lain, seperti bertanya, mengerjakan 

tugas individual atau kelompok, berani maju ke depan kelas. Model yang diterapkan 

tersebut kurang meningkatkan hasil belajar siswa, oleh karena itu dibutuhkan model 

pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif dengan menggunakan model 

yang menarik selama pembelajaran berlangsung. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian model 

pembelajaran two stay two stray. Peneliti menuliskan dalam sebuah skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran two-stay-two-stray-model terhadap 

aktivitas belajar siswa pada materi IPA kelas IV SD negeri 068005 medan 

Tuntungan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil 

Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 068005 Medan Tuntungan, 

waktu penelitian ini akan dilakukan pada semester genap Tahun Pelajar 2023/2024. 

dengan mengambil dua sampel secara acak yaitu Kelas kelas IV sebagai kelas 

eksperimen dan sebagai kelas Kontrol. Pada kelas Eksperimen menggunakan model 

pembelajaran two-stay-two-stray-model. Sampel yang digunakan pada kelas 

eksperimen yaitu sebanyak 15 orang.Pada kelas kontrol yaitu sebanyak 15 orang. 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengatahui pengaruh two-stay-two-

stray-model terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi 

perkembangbiakan hewan IV SD Negeri 068005 Medan Tuntungan.Tahun Ajaran 

2023/2024.Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melaksanakan konsultasi 

kepada pihak sekolah, untuk meminta izin kepada kepala sekolah agar diberi izin 

untuk melaksanakan penelitian di sekolah tersebut. Setelah kepala sekolah 

mengizinkan bahwasanya boleh dilakukan penelitian di sekolah SD Negeri 068005 

Medan Tuntungan, selanjutnya peneliti melakukan penelitian untuk memberi soal pre 

test di kelas IV yang berjumlah 30 siswa yang dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa sebelum materi diajarkan, dengan memberikan test kepada 
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kelas tersebut. Setelah dilakukan pre test, maka data yang diperoleh dilakukan 

analisis data, yaitu uji normalitas data, dan uji homogenitas varian. Berdasarkan 

analisis tersebut di ketahui bahwa siswa memiliki kemampuan yang sama. 

Setelah melakukan analisis pre test selanjutnya peneliti menentukan kelas 

mana yang dikatakan sebagai kelas eksperimen dan kelas mana dikatakan kelas 

kontrol dengan memberikan perlakuan yang berbeda. Berdasarkan hasil analisis, 

ditetapkan pemilihan kelas secara acak dimana kelas IV 15 orang sebagai kelas kontrol 

dan 15 orang sebagai kelas eksperimen. Selanjutnya untuk kelas IV B dikatakan 

sebagai kelas kontrol yang diajarkan menggunakantanpa two-stay-two-stray-model 

didalam rencana pembelajaran (RPP) dan kelas IV dikatakansebagai kelas 

eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran two stay two 

stra. 

Deskripsi Hasil Penelitian 

 

Data utama dalam penelitian ini di dapatkan melalui hasil belajar siswa. Berikut 

adalah data hasil belajar siswa dari kelas kontrol dan kelas eksperimen yang tersaji: 

Hasil belajar kelas kontrol 

 

Data hasil belajar menggunakan tanpa two-stay-two-stray-model terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi perkembangbiakan hewan Kelas IV 

SD Negeri 068005 Medan Tuntungan Tahun Ajaran 2023/2024 dijabarkan pada 

Tabel 2 berikut ini : 

Tabel 2  Hasil belajar kelas kontrol 
 

No Nama Pre-test Post-test 

1 Akifaf 65 71 

2 Farid 70 73 
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No Nama Pre-test Post-test 

3 Nagita 72 77 

4 lin cahaya 76 77 

5 nurhalia 78 79 

6 angel chtistine 80 79 

7 Azzura 80 80 

8 la-atif 83 80 

9 Reza 84 82 

10 Asyifa 84 84 

11 rehana 85 84 

12 Altaf 85 87 

13 Vijian 86 87 

14 Aidil 87 88 

 

15 
kezia afiva br 

bangun 
 

88 
 

90 
 rata-rata 80,2 81,2 
 standar devisiasi 6,8 5,51 

 

Dari data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa menggunakan 

menggunakan model pembelajaran konvensional menagalami peningkatan. 

 

 

Gambar 4.1 Nilai frekuensi kelas kontrol 
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Hasil belajar kelas eksperimen 

 

Data hasil belajar menggunakan model two stay two stray terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPA materi perkembangbiakan hewan Kelas IV SD 

Negeri 068005 Medan Tuntungan Tahun Ajaran 2023/2024 dijabarkan pada Tabel 

3  berikut ini : 

Tabel 3 Hasil belajar kelas eksperimen 
 

 
No 

 
Nama 

 
Pre-test 

Post- 
test 

1 abel br ginting 52 70 

2 aida sinaga 56 72 

3 bantara dwi putra 63 77 

4 cassandra br tarigan 63 79 

5 raina aurora bella 66 80 

6 sebastian bangun 69 82 

7 silviana 70 83 

8 semirna delviana 71 84 

9 saldo sembiring 72 84 

10 daniel gultom 72 86 

11 kalista 75 86 

12 lavina sinaga 78 88 

13 mita rasbina 80 88 

14 nurul hana rizkiyah 82 90 

15 azizah putri 60 75 
 rata-rata 68,6 81,6 
 standar devisiasi 8,65 6,009 

 

Dari data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa menggunakan 

menggunakan model pembelajaran discovery learning mengalami peningkatan. 
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Gambar 3 Nilai frekuensi kelas eskperimen. 

 

 

Uji Analisis Data  

 

Uji Normalitas Data 

Uji Normalitas Data Pre-Test dan Post-Test kelas Kontrol 

Hasil dari uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran data penelitian 

termasuk dalam data berdistribusi normal atau tidak. Uji normal dalam penelitian ini 

mengunakan rumus Lilliefors. Kreteria yang 

digunakan yaitu data berdistribusi normal jika harga 

L
tabel lebih besar dari  

Lhitung . Berikut ini merupakan normalitas hasi belajar pre tes dan 

post test siswa yang disajikan. Uji normalitas data 

pre test danPost kelas Kontrol dapat di lihat pada tabel 4 dan 5 sebagai berikut ini: 
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Tabel 4 Uji normalitas kelas kontrol 

 
 

Rata-rata : 80,2, Standar Devisiasi: 6,80 L HITUNG:0,12 L TABEL:0,220 

Kesimpulan: Jika L HITUNG < L TABEL maka data berdistribusi normal. 

 

Tabel 5 uji normalitas post-test kelas kontrol 
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Rata-rata : 81,2,Standar Devisiasi: 5,51 L HITUNG:-0,013,L TABEL:0,220, 

Kesimpulan: Jika L HITUNG < L TABEL maka data berdistribusi normal. 

 

Uji Normalitas Data Pre-Test dan Post-Test kelas Eksperimen 

 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak.Uji normal dalam penelitian ini mengunakan rumus 

Lilliefors. Kreteria yang digunakan 

yaitu data berdistribusi normal jika harga,
L

tabel lebih besar dari 
L

hitung . Berikut ini 

merupakan normalitas hasi belajar pre tes dan post test siswa yang disajikan. Uji 

normalitas data pre test dan Post kelas Eksperimen dapat di lihat pada tabel 6 dan 7 

sebagai berikut ini. 

 

Tabel 6  Uji Normalitas pre-test kelas eksperimen 
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Rata-rata : 68,6, Standar Devisiasi: 8,65 L HITUNG:0,11, L TABEL:0,220 

Kesimpulan: Jika L HITUNG < L TABEL maka data berdistribusi normal. 
 

Tabel 7 Uji normalitas post-test kelas eksperimen 

 
 

Rata-rata : 81,6, Standar Devisiasi: 6,009 LHITUNG:0,12, L TABEL:0,220 

Kesimpulan: Jika LHITUNG < LTABEL maka data berdistribusi normal. 

 

Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan dua rata-rata sebuah populasi 

yang mempuyai varian yang homogen. Uji homogenitas data (F) 

menggunakan rumus    

F =varians terbesar/
 

Varians terkecil, dimana kreteria uji terima H0 hanya 

jika F < α (v1 ,v2 ) dengan 
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α (v1 ,v2 ) didapat dari daftar distribusi F dengan peluang α, sedangkan derajat 

kebebasan v1 dan v2  masing-masing sesuai dengan dk pembilang dan penyebut α = 

taraf nyata= 5%. Adapun uji homogenitas antara kelas ekperimen dan kelas kontrol 

adalah sebagai berikut ini. 

 

Tabel 8. Uji Homogenitas kelas kontrol 

 
 

 

F Hitung:1,52 F Tabel :9, Kesimpulan : Jika F HITUNG < F TABEL maka data 

Homogen. 
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Tabel 9. Uji Homogenitas kelas eksperimen 

 

 
 

 

F Hitung:2,07 F Tabel :2,48, Kesimpulan : Jika FHITUNG < FTABEL maka data 

Homogen. 

 

Uji Hipotesis Data 

Membuktikan hipotesi pengaruh two-stay-two-stray-model terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA pada perkembangbiakan 

hewan dengan menggunakan uji B/K sebagai berikut: 

𝐻0 : ρ = 0  (Tidak ada hasil yang mempunyai pengaruh termasuk 
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signifikan menggunakan two-stay two-stray-model 

terhadap hasil dari belajar siswa pada mata pelajaran IPA 

materi perkembangbiakan hewan Kelas IV SD Negeri 

068005 Medan TuntunganTahun Ajaran 2023/2024). 

𝐻1 : ρ ≠ 0  (Ada pengaruh hasil yang t e r m a s u k  signifikan d a l a m  

menggunakan two-stay-two-stray-model terhadap hasil 

dari belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi 

perkembangbiakan hewan Kelas IV SD Negeri 068005 

Medan Tuntungan Tahun Ajaran 2023/2024). 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

 

 

H0 = Kelas eksperimen ≤ kelas kontrol Ha = Kelas eksperimen > kelas kontrol T 
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tabel tabel 

HITUNG : 0,189, T TABEL  : 1,701 

Maka diperoleh nilai x2
hitung= 0,189 x2 =1,701 maka nilai x2

hitung>x2diterima 

H0 atau ada Tidak terdapat Pengaruh yang signifikan menggunakan two-stay-

two-stray-model terhadap hasil Belajar siswa pada mata pelajaran Ipa Materi 

perkembangbiakan hewan kelas IV SD Negeri 068005Medan Tuntungan. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 068005 Medan Tuntungan. Penelitian 

ini menggunakan penelitian semu (quasi eskperimen) yang akanmengakaji tentang 

pengaruh two-stay-two-stray-model terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajar 

IPA kelas IV SD Negeri 068005 Medan Tuntungan. Tahun Pelajar 2023-

2024.Penelitian ini di lakukan di kelas IV A dan kelas IV B SD 068005Medan 

Tuntungan.dengan jumlah siswa 30 orang siswa. Di mana kelas eksperimen 

berjumlah 15 dan kelas kelas kontrol berjumlah 15 orang. Tujuan dari Penelitian ini 

dilakukan untuk mengatahui pengaruh two-stay-two-stray-model terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi perkembangbiakan hewan Kelas IV 

SD Negeri 068005 Medan Tuntungan.Tahun Ajaran 2023/2024. 

Diperoleh nilai x2
hitung= 01,189 x2

tabel =1,701 maka nilai x2
hitung>x2

tabel diterima 

H0 atau tidak terdapat hasil pengaruh yang dapat dikatakan signifikan menggunakan 

two-stay-two-stray-model terhadap hasil Belajar siswa pada mata pelajaran IPA 

perkembangbiakan hewan kelas IV SD Negeri 068005 Medan Tuntungan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan data kemampuan hasil belajar dan pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

penggunaan model pembelajaran two-stay-two-stray-model terhadap hasil belajar 

IPA pada pada materi perkembangbiakan hewan. Kelas IV SD Negeri 068005 

Medan Tuntungan.Dimana kedua model pembelajaran mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Namun model pembelajaran two-stay-two-

stray-model lebih baik tanpa two-stay-two-stray-model terhadap hasil belajar siswa 

kelas IV SD Negeri 068005 Medan Tuntungan dengan nilai rata-rata 81,6 lebih 

tinggi yaitu 0,4 dibandingkan tanpa menggunakan two-stay-two-stray-model dengan 

nilai rata-rata 81,2 dengan perhitungan uji statistik hasil belajar siswa di peroleh 

hitung < tabel ( < 1,701) maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

 

Saran 

 

1. Pembaca dapat menggunakan semua hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

sebagai bahan atau acuan penelitian. 

2. Peserta didik, melalui hasil penelitian ini dapat menjadikan acuan untuk 

peningkatan hasil belajarnya. 

3. Peserta didik dapat diketahui dan dipahami karakter nya oleh peneliti selaku 

calon guru, sebelum mulai melakukan penelitian lainnya. 

4. Penerapan model belajar oleh guru kelas V SD Negeri 065008 Medan 

Tuntungan dapat dibuat dengan berbagai variasi lagi dalam proses belajar 

mengajar di sekolah tersebut. 

5. Guru dapat meningkatkan cara mengajar dari hasil penelitian ini. Kepala 
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sekolah SD Negeri 068005 Medan Tuntungan dapat menjadikan hasil ini 

sebagai  sumber informasi 
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